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 Kesimpulan 

Hasil kesimpulan didapatkan berdasarkan analisis berdasarkan perhitungan teoritis 

dan juga secara numerik. Kesimpulan ini bersifat secara menyeluruh bagaimana 

pengaruh penggunaan eksentrisitas dalam rangka chevron dengan sitem RBK. 

5.1.1 Kesimpulan pada Perhitungan Desain 

Berdasarkan perbandingan hasil dari kedua konfigurasi konsentris dan eksentris, 

disimpulkan bahwa eksentrisitas yang merubah desain pelat buhul (L) akan 

berpengaruh dalam 5 hal yaitu: 

1. Untuk perhitungan Gaya pada Section A-A dan section B-B, panjang L 

berpengaruh langsung secara rumus dalam perhitungan besaran gaya yang 

terjadi. Pengaruh yang signifikan dan menjadi perhatian terdapat pada gaya 

geser section B-B karena besaran L akan mempengaruhi momen yang 

terjadi. 

2. Untuk perhitungan kekuatan pelat buhul section A-A, panjang L 

berpengaruh secara berkebalikan terhadap gaya yang bekeja. Hal ini terlihat 

dari pengecekan tensile yielding, shear yielding dan perhitungan sambungan 

pada section A-A dimana gaya yang bekerja akan terdistribusi terhadap 

luasan pada section A-A yang linear terhadap L. 

3. Untuk perhitungan kekuatan pelat buhul section B-B, Pengaruh L hanya 

pada pengecekan free edge buckling. Pengaruh terjadi kedalam dua hal yaitu 

terhadap gaya secara cukup signifikan dan koefisien yang didapatkan 

berdasarkan desain. 

4. Untuk kekuatan lokal balok, L berpengaruh dalam perhitungan kapasitas 

kekuatan lokal balok. Dalam pengecekan L bekerja secara linear dan 

memberikan dampak yang cukup tinggi karena hasil rasio pengecekan 

berbeda cukup signifikan. Namun, untuk pengecekan transverse web 

yielding pengaruh L secara langsung tidak terjadi melainkan secara tidak 

langsung L berpengaruh terhadap gaya yang bekerja pada pengecekan. 
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5. Untuk kekuatan Global Balok, eksentrisitas mempengaruhi letak gaya pada 

balok yang seharusnya konsentris menjadi eksentris. Pengaruh dari 

eksentrisitas ini membuat ketidak seimbangan gaya yang sebelumnya 

terpusat menjadi tidak terpusat dan menghasilkan momen putar. Hal ini 

mengakibatkan perbesaram pada gaya lintang dan momen maksimum. 

Berdasarkan poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

eksentrisitas terhadap rangka dapat menguntungkan dan juga merugikan. 

Peninjauan ini dapat terlihat dari perubahan rasio demand yang digunakan sebagai 

pembanding.  

Keuntungan terjadi pada pengecekan tensile yielding, shear yielding section 

A-A, web local yielding, web shear yielding, dan web local crippling. Sedangkan, 

kerugian terjadi pada shear yielding section B-B. pengecekan free edge buckling, 

transverse web yielding local balok, dan pengecekan global balok terhadap kedua 

momen dan gaya lintang. 

Terdapat beberapa pengecekan yang menjadi kritis akibat eksentrisitas dan 

hal ini terjadi pada 3 pengecekan yaitu free edge buckling terhadap tegangan geser, 

transverse web yielding, dan pengecekan global balok terhadap momen. Rasio free 

edge buckling meningkat sebesar 60% dan untuk kedua pengecekan balok, Rasio 

meningkan hingga melebihi 1 yang memberikan indikasi bahwa kapasitas kekuatan 

tidak mencukupi gaya yang terjadi. 

5.1.2 Kesimpulan pada Analisis Numerik 

Berdasarkan hasil analisis numerik, konfigurasi konsentris memiliki nilai PEEQ 

yang lebih rendah dibandingkan dengan konfigurasi eksentris, hal ini terjadi akibat 

gaya yang tidak seimbang akibat eksentrisitas dan menghasilkan momen putar dari 

gaya tarik tekan breis. Berdasarkan hasil dengan metode EUL terdapat beberapa 

bagian dari rangka yang melebihi batasan 0.5% tersebut. 

Untuk lokasi kelelehan, terdapat 2 perbedaan yang menjadi perhatian antara 

konfigurasi konsentris dengan eksentris. Pertama, kelelehan yang terjadi pada pelat 

buhul rangka konsentris terjadi pada kedua ujung pelat buhul tarik dan tekan yang 

bersambungan dengan balok. Sedangkan untuk rangka eksentris pada pelat buhul 

tekan kelelehan terjadi pada ujung bebas yang bersambungan dengan breis tekan. 

 



 

61 

   

Kedua, kelelehan pada balok konsentris terjadi pada kedua bagian tekan dan 

tarik, sedangkan untuk balok eksentris hanya terjadi pada bagian tarik saja. Hal ini 

terjadi akibat kelelehan pelat buhul tekan eksentris bersifat signifikan hingga lunak 

dan gaya yang dialirkan tidak sampai hingga balok dan membuat kelelehan tidak 

terjadi. Kelelehan pada pelat buhul tekan ini sudah sesuai dengan perhitungan 

desain yang dilakukan yaitu saat peninjauan kekuatan section B-B, konfigurasi 

eksentris memiliki rasio yang tinggi pada pengecekan free edge buckling terhadap 

tegangan geser dan terlihat bahwa kontur kelelehan yang terjadi sejajar dengan breis 

yang menindikasikan kelelehan yang terjadi akibat kelelehan geser. 

Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa eksentrisitas mempengaruhi sifat 

elastik dan inelastik rangka. Untuk konfigurasi konsentris hal yang menjadi 

perhatian adalah bagian sambungan antara pelat buhul dengan balok yang memiliki 

indikasi kelelehan berdasarkan ABAQUS. Untuk konfigurasi eksentris, tinjauan 

pada konsentris dapat digunakan untuk kelelehan pada bagian sambungan pelat 

buhul dengan balok tetapi harus diberikan perhatian khusus pada pelat buhul tekan 

yang memiliki lokasi kelelehan berbeda dan berdampak pada balok. 

Kesimpulan ini memberikan gambaran bahwa syarat yang tertulis pada 

AISC 341 dapat digunakan dengan catatan bahwa walaupun secara perhitungan 

rangka sudah mencukupi. Tetapi kelelehan pada bagian pelat buhul dan balok dapat 

tetap terjadi walaupun belum melebihi batasan material yang digunakan. 

 Saran 

Berdasarkan hasil dari kedua metode analisis, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan yaitu: 

• Harus dilakukan pendetailan lebih lanjut pada bagian pelat buhul terutama 

untuk konfigurasi eksentris yang bersifat lebih lemah pada bagian tekan 

seperti penggunaan pengaku. Hal ini berdasarkan besar PEEQ yang lebih 

besar dari batasan EUL. 

• Pendetailan untuk konfigurasi konsentris harus dilakukan terutama pada 

kekuatan lokal balok, dapat dilakukan penebalan pada web balok untuk 

meningkatkan kapasitas kekuatan. 
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